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RINGKASAN

Anna Astrid Susanti. Pemeriksaan Kebebasan Galat-galat
Percobaan dengan Metode Tetangga Terdekat (Nearest Neigh-
bour Method) (di bawah bimbingan DBr. Ir. H. Sjarkani Husa
sebagail ketua , Ir. A. Sudjana, MSc. sebagai anggots).

Karya ilmiah ini bertujuan untuk menentukan model
vang tepat pada percobaan pemulisan tanaman Jagung, me-
meriksa kebebasan galat-galat percobaan yang diperoleh
dari model dengan metode tetanggs tefdekat, dan mengana-—
liss ada'tidaknya kompetisi antar tanaman pada petak-petak
vang berdekatan.

Data vyang digunakan adalah datas pengujian hasil
varietas Jjagung dari Balai Penelitian Tanaman Pangan,
Bogor. Peubsah «c¢iri vang dipilih adalah berat pipilan
kering (dalam kg) dan tinggi tanaman (dalam cm).

Galat percobsaan diperoleh dengan menganalisa kedua
peubah ciri berdasarkan model Rancahgan Acak Lengkap dan
’Rancangan Acak ZXelompok. Ternysta penggunaan Rancangan
Acak Kelompok tidsk terlalu efisien karena kondisi kesubur-~
an tanah dapat dianggap homogen.

Pemeriksaan kebebasan antar galat-galat percobaan
dapat dilakukan dengan metode tetangga terdekat. Hasil

pemerikssan menunjukkan bahwa asumsi kebebasan ‘antar

galat-galat tidak terpenuhi.
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PENDAHUL UAN
Latar Belakang

Penggunaan varietas-varietas barun dipertimbangkan
secara strategils sebagal kunci penting dalam upaya me-
ningkatkan hasil Jagung (Zea mays), karena memberikan
kemungkinan menemukan bahan pertanaman yvang berdayva hasil
tinggi dan adaptif terhsdap keadsan lingkungan tumbuah,
baik yvang dicirikan secara alamiah maﬁpun vang diciptakan
melalui manipulasi teknis budidaya tertentu (Slamet
et al., 1988). Beberapa e¢iri unsur-unsur lingkungsan
tumbuh yang kurang sesuai terhadap persysratan-persyaratan
vang dituntut untuk memperoleh keadaan pertumbunhan dan
perkembangan yang optimum dapat dimanipulasi.

Meskipun keadaan lingkungan tumbuh diupayakan men-
dekati keadsan optimum yang dikehendaki tanaman Jagung,
tetapi jika varietas jagung yang diusahakan berdaya hasil
rendah maks respons hasil dari Jjagung tetap rendah.
Sebaliknya, suatu varietas jagung yvang sebenarnya berdaya
hasil tinggi dapat saja menampilkan respons vang rendah
hasilnya apabila varietas tersebut ditanam pada Kkeadsan
lingkungan vang kurang sesuai baginya untuk menampilkan
potensi daya hasilnya. Varietas-varietas mungkin akan
memberikan respons-respons yang tidak sama pada keadaan
lingkungan tumbuh yang berbeda-beda. Hal 1ini dikenal
sebagai interaksi antara genotipe dengan lingkungén (Musa

dan Nasocetion, 1889). Keberhasilan program pemuliaan
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tanaman tidak sajsa tergantung pada genotipe tanaman itu
sendiri, tetapi juga pada interaksi antara genotipe dengan
lingkungan (Le Clerg dalam Frey, 1988).

Varietas baru hasil program pemuliasan tasnaman harus
berdayse hasil tinggi dan stabil atau sedikit sekali ber-
interaksi dengan lingkungan.

Menurut Effendi (1980) pemwlisan jagung di Indonesia
vang dilaksanakan oleh Bsalai Penelitian Tanaman Pangan
bertujuan untuk memperoleh varietas unggul baru yang : (1)
berdaya hasil tinggi (> 5 ton/ha), (2) berdaya adaptasi
luas, (3) berumur genjah (< 80 hari), dan (4) tahan terha-
dap serangan penyakit bulsi (FPeronosclerosphora maydis).

Salash satu kegiatan dalam program pemuliaan tanaman
Jagung di Balittan Bogor'adalah pengujian varietas, di
antaranysa asdalah pengujian auntuk mempelajari potensi/davsa
hasil dan sifat agronomik 37 varietas Jjagung berumur
genjah (85-80 hari) dan 30 varietas berumur dalam (80-95
hari).

Varietas-varietas berumur genjah ditanam pada petak-
petak berukuran 1.4 m ? 4 m vang masing-masing terdiri
dari dua baris tanam. Ukuran petak tersebut jugas merupa-
kan ukuran luas panen. Ini berarti kedua baris tanaman
dipergunakan sebagai satuan percobaan dan tidak terdapat

border pada ssatuan perccbaan tersebut.
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Varietas-varietas berumur dalam ditsnam pada petak-
petak berukuran 2.8 m x 4 m masing-masing terdiri dari
empat baris tanam. Pada saat panen hanya dus baris tanam
di tengah vyang diamsti, éedangkan dug baris di pinggir
merupakan baris border. Variletas-varietas vang dipilih
sebagai faktor vang akan dipelajari pengaruhnya untuk
karya 1ilmiah penulis adalah varietas—varieﬁas berunur
‘dalam.

Pupuk dasar yang diberikan adalah 300 kg/ha ures, 350
kg/ha KC1 dan 100 kg/ha TSP. Setiap satpan percocbaan
disiri secukupnya. Kerasgaman yang sangat menentukan
adalah yang diﬁimbulkan cleh keheterogenan kesuburan tanah

pétak—petak satuan percobaan (Le Clerg dalam Frey, 1966).
Hasalah

Pada penyelenggaraan percobaan sejauh mungkin di-
usahakan sgar hal-hsl yang telah direncanakan sebelumnya
dapat dipenuhi dengan ketepatan dan ketelitian yang tinggil
untuk memperocleh kesimpulan yang sahih (Musa dan HNasoce-
tion, 1989). Dengan adanya keheterogenan tanah, kesimpul-
an vyang diperoleh dapat menyimpang dari kenyataan Vyang
sebensrnya. Keragaman yang terbangkitkan dari adanya
keheterogenan tanah dapat mengakibatkan terjadinya galat—-
galat percobaan yang cukup besar. MHenurut Le Clerg dalam
Frey (1988) sumber galat terbesar adalah disebabkan oleh

keheterogenan tanah.



Harls dalam Le Clerg dalam Frey (1966) menyimpulkan
bahwa korelasi antar satuan-satuan percobaan yang berdekat-
an disebabkan oleh persamssn kesuburan fisik, kimiawi dan
biologis tanah.

Masalah keheterogenan tanah mempunyai kaitan vang
erat dengan ukuran satuan percobaan yang digunakan.
Umumnya, keragaman di dalam plot (variability within
plots)y meningkat Jika ukuran satuan 7percobaan dikurangi
(Chang, 1872). Akan tetapi keragaman antar satuan-satusn
percobasan (variability between plots) justru sakan ber-
kurang Jjika ukuran satuan-satuan percobaan diperbesar
(Le Clerg dalam Frey, 1968).

Pemberian border sebenarnya merupakan upaya untuk
mgngurangi keragaman antar satuan-satuan percobaan.
Pemberian border mempunyai pengaruh yang lebih besar pada
petak berbentuk persegipanjang dibandingkan petak bujur-
sangkar, dan pada petak berukuran kecil dibandingkan petak
vang berukuran besar (Le Clerg dalam Frey, 1966).

Jensen dan Federer dalam Besag dan EKempton (1885)
menunjukkan bahwa adanva kompetisi dalam penerimaan sinar
matahari sebagai energi bagi keperlusan proses fotosintesa
dapat mengakibatkan pengaruh terhadap tinggi tanaman dan
pada akhirn?a juga mempengaruhi hasil tanaman tersebut.
Pengaruh tinggil terhadap hasil tidak hanya terjadi .padsa
satu petak tanaman, tetapi juga pads petsak-petak di deksat-

nya. Henurut Johnson et gl. dalam Sudjana (1991) hasil
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tanaman darl suatu satuan percobaan akan meningkat Jjika
tinggi tanaman pada satuan-satuan percobasn di dekatnya

berkurang.
Tujuan

Berdasarkan masalash-masalah di atas, maksa karysa
ilmiah ini bertujuan menentukan model yang tepat bagi dats
hasil percobaan pemulizan tanaman jagﬁng, memeriksa ke-
bebasan galat-galat percobaan dengan menggunakan metode
tetangga terdekat, dan mengsnalisa ada tidaknya kompetisi
antar tanaman dari satuan-satuan percobaan yang saling

berdekatan.



METODE ANALISIS

Data

Data yang.digunakan adalah data hasil percobaan vyang
dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor pada
bulan Marét 1990 =ampai dengan bulan Juni 1890 di ZEKebun
Percobaan Citayam. Sebagai bahan percobaan dismbil 30
varietas Jagung berumur dalam (90-85 hari) yang Jjuga
berfungsi sebagai perlakuan dengan satuan percobaan berupa
persegi empat panjang berukuran 2.8 m x 4 m masing-masing
terdiri dari empat baris tanam. Setiap baris mempunyai 8
lubang tanaman dengan jarak tanam 70 em x 50 om. FPada
saat panen hanya hasil dari dus baris di tengah vyang
dipergunakan sebagsai data, karena dus baris yang berada di
tepi dianggap sebagai baris border. Dengan demikian
ukuran satuan percobaan yvang dipanen adalash 1.4 m x 3 m.

Rancangan percobaan yang digunakan adalsh Rancangan
Acak Kelompok dengan tigs kali ulangan. Penempatan varie-
tas-varietas pada petak-petak percobaan diacak berdasarkan
penarikan contoh dengan pemulihan. Ke-30 varietas Jjagung
tersebut beserta layout hasil pengacakan dapat dilihat
pada Tabel Lampiran 1 dan Gambsar Lampiran 1. 7

Peubah ciri tanaman yvang diamsti adalsh berat pipilan
kering (dalam kg) pada kadar air 15% dan tinggi tanamanl
(dalam cm). Kedua pengamstan ini bissanya digunakan untuk

mengetahui kesuburan suatu lahan dasn kompetisi antar



retak. Tinggi tanaman dan berat pipilan kering dari satun
‘satuan percobaan berassal dari 10 tanamsn contoh yang
diambil secara acak. Pengukuran tinggi dilakukan setelah
tepungsari bunga jantan habis. Tinggi tanaman diukur dari
permukaan tanah sampai cabang pertama dari malai (bunga
Jantan). Sedangkan berat pipilan kering diperoleh dengan
mengukur berat pipilan bassh dan persentase kandungan air
biji pada ssat panen, kemudisn dikonversi ke hektar pada
kandungan air biji 15% untuk mendapatksn berat pipilan

kering per hektar.

Prosedur Analisis

Pendugaan Gsalat Percobaan (€}

Model paling sederhans yvang digunakan dalam analisa
data hasil percobasan adalsh model linier dengan persamasan
matriks

y = X8 + ¢ (1)

Asumsi yang mendasari model tersebut adalah bahwa g
mempunyai sebsaran normal dengan rataan populasi nol dan
ragam o°, dan terdapat kebebasan antar galat-galat perco-
baan tersebut (Draper dan Smith, 18B6).

Jika asumsi rataan (€) sama dengan nol terpenuhil maka
nilai harsapannys Jugsa sama dengan nol, E(e)=D. Dalam
analisa selanjutnya diusahakan untuk memilih § sedemikian

rupa sehingga Ze?® wminimum (Steel dan Torrie, 1880).



Persamasan model linier (1) berubah menjadi persamaan
kuadrat terkecil yaitu
(X°'X08 = X'y (25

Jika X'X =adalah matriks nonsingular, maska nilai B

didugs dengan persamaan
8= XXy (3)
sehingga nilai € dapat dihitung.

Pada percobaan di lapang, pendugsan nilai € tersebut
disesuaikan dengan hodel rancangan percobaan yang dipergu-
nakan. Balittan Bogor mempergunakan model Rancangan Acak
Kelompok dalam percobaan pengujian daya hasil dan sifat
agronomik Jjagung. Aksn tetapi dalasm karys ilmiah ini
selain model Rancangan Acak Kelompok dicobakan juga model
Rancangan Acak Lengkap dengan memperhitungkan kemungkinan
kehomogenan kesubufan tanah yang digunakan sebagai media
percobaan.

Model Rancangan Acak Kelompok menurut menurut Cochran

dan Cox (1957) adalah

Yij = po+ Ty 4 Bj + €53 : : (4)
dimana,
Yij = Nilai pengamgtan péda kelompok ke-j yang- mendapatb
perlakuan ke-i.
H = Hilai rataan umum.
T; = Tambahan karena pengaruh perlakuan ke-1.
Bj = Tambahan karena pengaruh kelompok ke-J.
eij = ?gmbahan karena pengaruh galat satuan percobsan ke-

13 .



Sedangkan model dalam analisis data rancangan kelom-

pok teracak lengksp adalsh sebsgsai berikut
*

Yij SRt T+ €T (5)
dimana,
Yij = Nilai pengamatan pada ulangan ke-J vyang mendapat
perlskuan ke-1.
98 = Nilai rataan umum.
Ty = Tambahan karena pengsaruh perlakuan‘ke~i.
e*ij = ?gmbahan karené pengaruh galat satuan percobaan ke-
id. :
Analisis R
Pendugaan nilai 02 memerlukan perhitungan Jjumlah
kuadrat galat. JK(Galat) pada Rancangan Acak EKelompok

dihitung dengan rumus

—

Menurut Tukey dalam S3teel dan Torrie (198B0) JK(Galat)RK
sebenarnya terdiri dari dua komponen yvaitu JE(Tak-aditif)

dan JK(Sisa). JK(Tsk-aditif) digunakan untuk mengetzhui

keaditifan model. JK(Tak-aditif) mempunyal rumus
(3¢¥ 5-¥ (5 ¥ )%
(Y - (Y3 -¥ )P

JE(Tak-aditif) = ;3 (db=1) (7)

Sedangksn JK(Galat) pads Rancangan Acak Lengkap
dihitung dengan rumus

JR(Galat)gap = 2(¥54-Y; O® (8)
Dengan membandingkan (8) dan (8) dapat dilihat bahwa

JR(Galat)pyy lebih besar dari JK(Galat)pg.
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Bebebasan Galat-galat Percobaan
Asumsi kebebasan galat-galat percobaan biasanya tidak
terpenuhi dalam suatu percobaan dengan pengalokasian
sistemsatis perlakuan-perlakuan terhadap satuan-satuan
percobaan, sehingga galat-galat satuan-satusan percobaan
berdekatan cenderung bernilai sama daripada antar satuan
percobaan yang berjauhan. Hadirnva kompetisi antar petak
bertetangga dalam suatu percobaan lapang juga dapst me-
nimbulkan galat-galat yang tak-bebss &Chang, 1372,
Pengujian asumsi kebebasan galat-galst percobaan
dapat dilakuksn dengan beberapa prosedur, antara lsain
a. menduga koefisien korelasi antar grup spasial galat-
galst,
b. metode tetangga terdekat (Nearest Neighbour Method).
Pengamatan-pengamatan yang tak-bebas akan berkorelasi
sehingga dapat dicari penduga koefisien korelasinys (r).
Jika galat-galat bebsas maksa T akan mendekati nol. Roefi-

sien korelasi galat-galat percobsan diduga dengan rumus

EEekek' .
= ——= " s k-posisi satuan percobaan (8)
Eek"zk'z )

Satuan-satuan percobsasan dibagi dalam grup-grup spasial
berdasarkan baris dan kolom dalam satu blok.

Kebebasan galat-galat satuan-satuan percobaan yang
berdekatan diperiksa dengan metode tetangga terdekat.
Metode ini memerlukan suatu percobaan dengan jumlsah ssatuan
percobaan yvang cukup besar guna mengurangi kersgaman antar

satuan-satuan percobaan (Besag dan Kempton, 1988).



HASIL DAN FPEMBAHASAN

Analisis Ragam

Penempatan varietas-varietas pada satuan percobsaan
dalam satu kelompok seperti pads Gambar Lampiran 1 agak
menyimpang dari cara yang umum dilakukan. Oleh karena itn
keabéahan penggunaan model Rancangan Acak Kelompok sebagai
dasar analisa lanjutan agak diragukan. Dalam karya tulis
ini dicobakan dua model yaitu model Rancangan Acak Lengkap
{RAL) dan Rancangan Acak RKelompok (REK) terhadap data
peubah ciri vang sama, yaitu'berat pipilan kering <(hasil)
dan tinggi tanaman, untuk membandingkan rancangan mana
yvang sebenarnya lebih baik untuk diterspkan pada perco-
baan.

Anslisis ragsm bagi bagi masing-masing peubah ciri

ditunjukkan pada Tabel 1s dan 1b.

Tabel la. Ansaslisis Ragam Peubsh Ciri Berat Pipilan Kering

Sumber db JK RT Fo
Keragaman
RAL| Antar Varietas | 29 10.040 0.346 2.00
Galat 80 10.378 0.173
BRK | Antar Varietas | 29 - { 10.040 0.34622 1.94
Kelompok 2 0.042 0.02036 0.12
Galat 58 10.337 0.17822
Tak-sditif 1 0.0768 0.0788 | 0.43
Sissa 57 10.2598 0.1800




Tabel 1lb. Analisis Ragam Peubah Ciri Tinggi Tanaman

Sumber db JK KT Fo
Keragaman
RAL| Antar Varietas | 29 17637.5 608.2 7.38
| Galat B0 4960.7 82.7
RK | Antar Varietas | 29 17638 508.19 9.89
Kelompok 2 1393 696.50 11.32
Galat 58 3568 B1.51
Tak-aditif 1 0.0084 0.0084 | 0.00
Sisa 57 35679936 62,5084

Tabel 1a dan 1b menunjukkan bahwa JE(Galat) pada RAL
selalun lebih besar dibsndingkan JK(Galat) pada RK, akan
tetapi belum tentu EKT(Galat) RAL 1lebih besar dari
KT(Galat) RK. Peubsah ciri hasil mempunyai nilai KT(Galat)
RAL vang lebih kecil dari KT(Galsat) RK, sedangkan tinggi
mempunyai KT(Galat) RAL lebih besar dari KT(Galat) REK.
Ini dapat berarti bahwa penambahan lebih banyak variabel
tidak terlaln bermanfaat untuk tinggi tanaman.

Selain itu dari tabel yang sama dapat diketahui bahwa
karens nilai JK(Tak-aditif) baik untuk hasil maupun tinggi
tansman kecil maksa Fo yvang diperoleh juga kecil, sehinggsa
pada taraf a = 0.05 dapat disimpulkan bahwa tidak =ad=a
pengaruh interaksi antara perlakuan dan kelompok. Dengan
demikian maks Jjumlah penduga galat (@) masing-masing
kelompok diharapkan akan méndekati nol.

Nilai penduga galat (&) masing-masing peubah ciril

dapat dilihat pada Tabel Lampiran 3. Kelompok 1 mempunysai
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jumlah €p,q37 = -0.00001 dan €j,.5 = 0.003. Kelompok 2

mempunyai jumlah ghasil = 0.3 dan & 0.0004.

tinggi ~.
Sedangkan kelompok 3 mempunyai jumlah ghasil dan gtinggi
vang csams dengan kelompok 1.

Pemeriksaan asumsi kenormalan sebaran data 'dilakukan
dengan membuat plot antara peluang kumunlatif sebagai
ordinat terhadap € baku. Jika tebaran dasts mendekati pola
garis lurus maka asumsi kenormalan dépat diterima. Se-
baliknya, Jika tebsran data cukup Jauh menyimpang dari
pola garis lurus maka asumsi kenormalan tidak dapat di-
terima. Plot antara peluang kumulatif dan € baku dapat
dilihat pada Gambar Lampiran 1 (a, b, ¢ dan d) yang meng-
hasilkan pola garis lurus untuk peubsh eciri tinggi, ber-
arti asumsi kenormalan data dapat diterims. Sedangkan
untuk peubah ciri hasil, baik dengan RAL maupun RK, tebar-
an datanya menyimpang dari pola garis lurus sehingga

asumsi kenormalan tidak dapat diterima. Oleh karena 1itu

diperlukan transformasi terhadap data hasil.
Kebebssan Galat—-galat Percobaan

Pemeriksaan asumsi kebebssan antar galat dilakukan
dengan menéari nilai pendugsa korelsasi (T). Jika antar
galat bebas maka T akan mendekat; nol. Nilai T yvang
diperlukan dapat dilihat pada Tabel 2.

Dalam Tabel 2 petak-petak dibagi menjadi 11 susunan

dengan memperhitungkan adanya perbedaan kelompok dan



perbedaan baris, karena petak-petak yang terletak pads
baris yang sama atau pada baris yang berbeda dalam kelom-
pok yvang ssma akaq saling mempengaruhi.

Tabel 2 menunjukkan bshwa semakin kecil jumlah petak-
nya maka nilai ]f[ cenderung semakin besar, yang berarti
kebebasan antar galat berkurang. Semakin besar Jumlsh
petaknya, maka korelasi yang terjadi semakin kecil, tetapi
penurunan nilail korelasi tersebut ‘tidak proporsional

terhadap kenaiksn Jumlah petak.

Tabel 2. Korelasi Antar Galat bagi Dua Peubah Ciri

Susunan |Banyak HASIL TINGGIL
Ro. Petak {Petak RAL RK RAL RK

l1s/d B B 0.678244 0.628344 | -0.000830 § -0.000470
1 s/d 12 12 0.050708 0.0568566 | -0.000020 § -0.000002
7 s/d 27 21 -0.001550 | -0.001740 0.000000 | -0.000005
25 s/d 30 B -0.005470 | -0.010130 | -0.000180 | -0.000200
28 s/d 30 3 0.068851 0.055839 | -0.026680 | ~0.003770

31 s/d 48 18 0.008032 0.010375 0.000027 0.000006
37 s/d 60 24 ~-0.000320 | -0.000780 0.000026 | -0.000002
48 s/d 60 12 0.072884 0.072403 0.000122 0.000026
B1 s/d 68 8 -0.025630 0.013948 0.000380 0.000284
61 s/d 78 18 -0.003080 | ~0.007680 0.000013 0.000006
70 s/d 90 21 0.000571 | -0.001850 0.000040 0.0000863

Berarti, jika posisi petak semakin dekat, maka kore-
lasi akan semakin besar. Sebaliknya, semakin jauh Jarak
antar petak maka korelasinya akan semakin kecil.

Kedua peubahﬁciri (hasil dan tinggi) memenuhl aturan
tersebut. Ehusus untuk hasil petak 1-6 adsa sedikit pe-
nyimpangan. Dengan jumlah petak enam, nilai korelasinya

jauh lebih besar daripada korelasi petak yang berjumlah
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tiga (petak 28-30). Petak 1-6 sebenarnya terletak pads
posisi yang berbatasan langsung dengan varietas Jjagung
berumur genjah, sehingga ada kemungkinan hasil petak 1-86
berkorelasi dengan hasil petak varietas berumur genjah.
Jika terdapat korelasi .antar galat, maka ada kecenderungan
terjadi kompetisi antsara tanaman Jagung berumur dalam
dengan tanaman berumur genjsah meskipun secara genetik
varietas-varietas tersebut lebih baik.

Mengingat bahwa tanah selalu bervariasi dari petak ke
petak, maks keheterogenan tanah dan posisi petak merupakan
sumber galat terbesar. Ini mengakibatkan dugsan bahwa
galat pada petak yang satu dengan petak ysng 1lain dalam
posisi berdekatan akan selalu berkorelasi.

Metode tetangga terdeksat dicobakan untuk mengetshui
kebenaran dugaan tersebut. Metode yang digunakan adalah
metode berordo I dan II. HNilai korelasinysa terdapat pada
Tabel Lampiran 4. EKorelasi yang dihitung adalsah korelasi
antara peubah ciri hasil lawan peubah ciri tinggi. Hal
ini berdasarkan dugaan bahwa hasil dari satu petak akan
sangsat dipengaruhiroleh tinggi tanaman pada petak-petsk
tetangganya. Meskipun demikian tidak berarti bahwa hanya
peubah ciri tinggi yang akan mempengaruhi respons hasil.
Perbedaan tipe biji mungkin Jjugsa mempengaruhi hasil tanam-
an vyang saling berdekatan. Dalam karya ilmiah ini tidak

diteliti lebih lanjut tentang perbedsan tipe biji.
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Nilat |f] vang diperoleh pada ordo I 1ébih besar dari
pada ordo 1I karena jumlah petaknya lebih sedikit. Pada
petak-petak yang terletak di tepi lahan percobaan, korela-
si cenderung bernilai negatif. Artinya, hasil tanaman
suatu satuan percobaan akan meningkat jika tanaman padsa
satuan percobaan di sebelahnva rendah. Korelasi positif
vang bernilai kecil cenderung terjadi pada petak-petak
vang berada di tengah lahan percobaan; vang berarti hasil
akan meningkat jika tinggi tanaman satwuan percobaan yang
berdekatan juga meningkat meskipun peningkatan hasil tidak
terlalu nyata. Dengan demikian posisi petak menentukan
besar kecilnysa korelasi antar galat.

Intensitas penerimaan sinar matahari sebagai sumber
energi dalam proses fotosintesa mempunyai pengaruh ter-
hadap tinggi taﬁaman. Semakin rendah 1intensitas pe-
nerimaan sinsr maka tinggi tanaman akan meningkat. Re-
cenderungan demikian menyebabkan terjadi kompetisi antar
tanaman dalam satu petak dan antar petak yang berdekatan.

Ditinjau secara keseluruhan, kompetisi banyak terjadi
pada petak-petak tertentu saja. Jika ‘-layout percobaan
dapat dibagi menjadi empat daerah (Gambar 1), maka nilai T
untuk setisp daerah adalah seperti pada Tabel 3. Pem-
bagian daerah tersebut didasarkan pada keragaman yang
berbeda antara gslat yang dihasilkan oleh RAL dengan RK
untuk keempat daerah. Nilai korelasi diecari untuk ghasil

vs gtinggi karena sdanysa pengaruh tinggil terhadap hasil.
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Gambar 1. Pembagian Layouf Percobaan dalam Empat Daerah

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketshui bahwa daerah III
mempunyai nilail f terbessar, disusul oleh daerah I, IV dan
II. Petak-petak yang terdapat pada daerah I dan III mem-
punyai nilsai T yvang relatif besar. Artinya kompetisi
antar petak lebih bessr psds dserah I dan III dibanding-

kan pada daerah II dan IV.

Tabel 3. Korelasi Antara Hasil dan Tinggi pada Empat

Daerszah

Daerah Banyak Hasil vs Tinggi
Petak
RAL RK

I ’ 15 0.0118 0.0153
I1 - 39 0.0008 0.0005
III 24 0.01586 0.0186
IV 12 0.0087 0.0088

Pada pembahasan-pembahasan terdahulu tidak terdapat
beda vang terlalu berarti antara nilai-nilai yang diper-
oleh dengan menggunakan model RAL ataupun dengan mnodel RK.
Jika benar demikisn maka didugs pembagian perlakuan ke

dalam kelompok-kelompok tertentu tidak terlslu bermanfaat.
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Dugasan tersebut diperkuat oleh ragam dari masing-masing
baris dan kolom yang dibagi berdasarkan kelompok-kelonmpok
vang sudah tersusun pada percobaan. Penduga ragam yang
diperoleh dicantumkan pada Tabel Lampiran 5.

Cara lain untuk ﬁemperkuat dugasn tersebut adalah
dengan membuat Iayout galat baku pada setiap rancangan
vang digunakan. Galat baku tersebut diproyeksikan pada
‘kurva normal bakn dan setiap kurva dibagi dalam lima
daerah vang berbedsa (ditunjukkan dengan arsiran). Batas
daerah ditentukan dengan mencari nilai z, Jjika peluang

mendapatkan nilai Z < z. sama dengan 20%. Layout vyang

o
dimaksud diéerlihatkan oleh Gambar Lampiran 3.

Hasil pada Tabel Lsmpiran 5 dan Gambar Lampiran ‘3
ternyatg saling mendukung. Nilai penduga ragam bagi kedua
peubah c¢iri relatif tidak berbeda antara RAL dan RK,
sehingga sebenarnya penggunaan REK tidaklah efisien pada
percobsan ini karena kondisi kesuburan tansh sebenarnya
dapat dianggap homogen.

Pada peubah ¢iri hasil dan tinggi, ragam terbesar
terdapat pada baris 3A vang disebabkan oleh sedikitnya
jumlah petak. Ragem dari kelompok I lebih besar di-
bandingkan ragam kelompok yang lsin. Kemungkinan hal ini
ada hubungsannya dengan pengaruh korelasi dari petak-petak
vang berumur genjah. Perhitungan ragam untuk ma-

sing-masing kolom pada peubah ciri hasil tidak banyak

bervariassi dibandingkan peubah ciri tinggi.



KESIMPULAN

Model Rancangan Acak Kelompok yang digunakan pada
percobaan dengan peubah ciri berat pipilan kering dan
tinggl tanaman memenuhi asumsi keaditifan model. Akan
tetapi asumsi kenormalan sebaran data tidsk terpenuhi pada
peubah c¢iri berat pipilan kering, dan sebaliknya pada
penbah ciri tinggi tanaman assumsi tersebut terpenuhi.

Pemeriksaan kebebasan galast-galat percobaan dengan
metode tetangga terdekat menghasilkan kesimpulan tidsak
terpennhinva asumsi tersebut.

Hasil tanaman psads petak satuan percobaan yang terle-
tak di tepi lahan percobaan akan meningkat, Jjika tinggil
tanaman dari petak-petak di deksatnya berkurang. Padsa
tanaman yang berada di tengah lahan percobsaan, peningkatan
tinggi tanaman akan mengakibatkan peningkatan hasil walaun-
pun tidak terlslu nysata.

Korelasi antar galat akan semakin kecil jika Jumlah
petak semakin besar, tetapi penurunan nilai korelasi tidak
proporsional terhadap kenaikan jumlah satuan percobaan.

Penggunaan Rancangsn Acak Kelompok tidak terlalu
efisien karena kondisi kesuburan tanah dapat dianggap

homogen.
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Tabel Lampiran 1.

Varietas Jagung Berumur Dalam

=

Ulangan

No Varietas
I Ir ITI
1 Arjuna (Check) 1 35 80
2 Kalingga (Check) 2 58 61
3 Hibrida (C1) 3 38 88
4 IC51 P4-G8 (Sel) 17 51-1, 4 54 76
5 ICS1 P4-GB-2Z28 S1 5 57 70
B ICS1 P4-G8 (Sel) 17 S1-H 8 47 69
7 ICS51 P4-G8 (Sel) 17 S1-L-Prol 7 53 B3
8 POP-28 (S2 x S2) Bulk 8 38 75
8 CPE 31 (Raja) 9 43 82
10 Suwan 3 10 48 54
11 ICS1 P4-G13 (43f) SR 11 32 71
12 ICS1 P4-G13 (13f) SRE 12 52 81
13 P3-86-Bulk 13 37 87
14 P3-G10 (17F) 14 46 85
15 P3-G11 (9F) 15 31 B7
16 P4-G10 (15f) i8 44 88
17 P4-G11 (8f) 17 41 62
18 P4-G8 18 59 72
19 IC781-P4-G13 (Sel) 18 50 g0
20 IC1281-P4-G13 (TB) 20 34 83
21 IC1081-P4-G13 (BTB) 21 42 78
22 IC1381-P4-G13 (B) 22 49 77
23 (F(1) 8128 x P4-G1i1) F1 23 51 73
24 (P4-15288) ri1 24 33 85
25 M. Camp 1 25 58 84
25 P4-1370110 2B 40 86
27 Pioneer 27 55 86
28 SMC 305 28 39 89
29 SMC 321 29 45 73
30 Pioneer-2 30 50 74




Tabel Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan Peubah Ciri Berat Pipil-
an Kering dan Tinggi Tanaman

No. Berat Pipilan Kering (kg) Tinggi Tanaman (cm)
Varietas Ulangan Ulangan
I i1 IIT I I1 III
1 2.1911583 2.4512 2.708168 200.8 181.7 178.7
2 2.842212 3.800094 3.339923 221.2 217.3 220.4
3 3.138824 3.270776 3.462548 187.1 200.6 210.8
4 2.847712 3.552 3.307112 196.7 207.6 188.1
5 2.4512 3.047435 2.644745 188.1 208.2 186.3
B 3.2707786 3.12 3.716235 202.3 208 207.4
7 2.243765 3.097348 3.257224 186.2 208.8 207.8
8 3.345882 3.345882 2.72827 ig82.1 186.2 171.2
9 3.306918 3.051027 3.588458 157.8 -1867.1 18B1.3
10 3.0272 3.013327 3.285472 179.7 184.3 188.8
11 3.286259 2.842212 3.010525 224.3 204.8 19B.6
12 3.010B835 3.017891 3.084075 201.5 212.7 193.7
13 3.051027 2.243765 2.705815 187 188.8 199.7
14 3.654588 2.304 2.820527 188.1 187 184.2
15 2.184263 2.191153 3.118573 1989.1 187.8 178.7
16 2.304 3.854588 3.274785 217.1 208.4 197.7
17 3.12 3.2686258 2.650165 214.1 2l4.4 212.8
18 3.013327 3.861365 2.8938882 193.9 18 185.1
19 3.070998 3.020258 3.138712 208.6 217.4 185
20 3.853386 2.847712 3.116047 208.7 208.8 189.2
21 2.830648 3.010835 2.5456 203.3 216 193.3
22 3.017891 3.070996 3.142588 200.5 1390.8 19B6.8
23 3.097349 2.830848 2.88531 214.7 207.9 203.7
24 - 3.552 3.138824 3.083294 211.3 206.7 202.1
25 4.072272 4.186918 3.79104 207.8 215.3 188.9
26 3.800084 3.0272 3.527074 205.8 188.89 186.5
27 3.047435 4.072272 3.5232 168.2 180.9 176
28 4.186918 3.308918 3.135078 172.5 188.2 174.2
29 3.88613865 2.164283 1.863529 172.8 168.2 158
30 3.020258 3.853386 3.071866 181 176.8 1861.2




Tabel Lampiran 3.

Nilai Penduga Galat (%)

25

No. HASIL TINGGI
Petak
RAL RK RAL RK

1 -0.253902 -0.27428 10.48867 8.8355
2 -0.41853 -0.433789 1.58867 -B.0B645
3 -0.151889 -0.16715 ~-5.7333 -7.36845
4 ~-0.38780 -0.40316 -0.7687 -2.3978
5} -0.26326 -0.27853 1.2333 -0.3978
B ~0.08823 -0.11349 -2.9333 -4 5645
7 -0.82355 -0.83761 14 .88667 -16.2978
8 0.20587 0.19081 -1.0687 -2.6978
g -0.00855 -0.02381 -4, 2000 -5.8311
10 -0.08145 -0.08871 -4 . 5667 ~-6.1978
11 0.19326 0.17800 15.7000 14 .0B893
12 -0.03023 -0.04549 -1.1333 -2.7645
13 0.38412 0.36887 1.8333 0.2022
14 0.79488 0.77962 1.6887 0.0356
15 -0.32707 -3.34233 11.3000 9.6689
16 -0.77378 -0.78804 g.3667 7.7355
17 0.107886 0.08260 0.3333 -1.2978
18 -0.19156 -0.20882 0.5B667 -1.0845
19 -0.00599 -0.02125 1.8000 -0.0311
20 0.58100 0.56574 5.2000 4 .5688
21 0.10168 0.08643 -0.9000 -2.5311
22 -0.05827 -0.07453 4.4687 2.8355
23 0.12291 0.10765 5.9333 4.3022
24 0.29396 0.27870 4.8000 Z2.9689
25 0.05553 0.04027 3.4667 1.83566
26 0.34864 0.33338 8.8000 7.1688
27 -0.50020 -0.51546 12.8333 -14.48644
28 0.64385 0.62869 -5.8000 -7.4311
29 1.09831 1.08305 B.4667 4.8356
30 -0.284¢1 -0.31017 7.98667 §.3356
31 -0.30018 -0.31544 -0.2000 -3.8911
32 -0.13078 ~0.14605 -3.7000 -7.43811
33 -0.11822 -0.1344%7 0.0000 -3.7911
34 -0.424867 ~0.13843 7.1000 3.3089
35 0.00103 -0.01423 1.26867 -2.5244
3B -0.01984 -0.035320 ~2.2333 -6.0244
37 ~0.42314 -0.43840 -6.38867 -10.1578
38 0.20587 0.18061 13.0333 9.2422
39 -0.23605 ~-0.25131 9.89000 §.1089
40 -0.42426 -0.439852 1.8000 -1.8911
41 0.256412 0.23886 0.8333 -3.1578
42 0.18167 0.16641 11.8000 8.0089
43 -0.26444 -0.273970 5.0600 1.2083
44 0.57680 D.5B6154 0.6867 -3.1245
45 -0.38879 ~0.41405 1.8687 ~1.9244
46 -0.55571 -0.57088 0.5667 ~3.2244
47 -0.24900 -0.26426 0.7687 ~3.0244
48 -0.08532 -0.11058 0.0333 -3.7578




Tabel Lampiran

3 (lanjutan)

No. HASIL TINGGI
Petak
RAL RK RAL RK

49 ~0.00B18B -0.02142 -5.2333 -9.0244
50 D.53822 0.52296 3.8887 0.0758B
51 -0.04378 -0.05905 -0.8667 -4.6578
52 -0.02288 -0.03824 10.0887 6.2758
53 0.23124 0.21598 7.9333 4.1422
54 0.316839 0.30113 10.1333 5.3422
55 0.52464 0.509838 8.86867 5.0758
56 0.43935 0.42409 -2.3333 -B8.1244
57 0.33298 0.31772 10.3333 5.5422
58 g.17017 0.15491 10.886%7 7.17586
59 0.45647 0.44121 7.868B7 3.8756
B0 -0.05673 -0.071988 10.4000 6.6089 -
51 -0.02082 0.00970 0.76887 6.1888
62 -0.36198 -0.33148 -0.98667 4 .45586
63 0.39111 0.42163 6.7333 12.1558
64 0.17877 0.20729 4.5333 9.3556
65 ~0.17475 -{.14423 -4 .8000 0.8222
53] -0.02444 0.00608 3.98687 9.3883
67 0.03801 0.08953 4.5333 9.9558
68 0.17183 0.20235 7.968B7 13.3883
59 0.34723 0.37775 2.168B7 7.5888
70 -0.06871 -0.03820 -11.5667 -6.1444
71 ~-0.08247 -0.03185 -12.0000 -5.5778
72 -0.26491 -0.23439 -8.2333 -2.8111
73 -0.073913 -0.04861 -5.08667 0.3558
74 -0.24330 -0.21278 -11.8333 -6.4111
75 -0.41174 -0.38122 -11.96867 -5.5444
76 0.07150 0.10202 -3.3867 ~-3.8444
77 0.06543 0.08585 0.7687 6.1889
78 -0.28336 -0.25284 -10.9000 -5.4778
79 ~-(0.B69952 -0 .866900 -8.3333 -2.9111
80 0.25798 0.288581 -11.7333 -5.3111
81 0.05321 0.08373 -8.9333 ~-3.5111
82 0.27289 0.30351 -0.8000 4.6222
83 -0.15633 -0.12581 —-13.3000 -7 .8778
g4 -0.22570 -0.18518 -14.4333 -8.0111
85 -0.23918 -0.208686 -2.2333 3.1889
86 0.07562 0.106814 -10.6000 -5.1778
87 0.682724 0.65776 -11.1000 -5.B6778
88 0.188388 0.22750 -10.0333 -4.8111
89 ~-0.40789 -0.37737 -4 .1000 1.3222
380 0.06272 $.09324 -12.0000 -B.5778
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Tabel Lampiran 4. Nilai Korelasi Hasil vs Tinggi dengan HMetode
Tetangga Terdekat
R AL R
ORDO I ORDO 11 ORDO I ORDO IT
NO HT HT HT HT

1 0.145686 0.044525 -0.47201 0.035497
2 0.051845 0.021221 0.047217 0.010523
3 -0.11851 0.012251 -0.15073 -0.0007
4 -0.158869 -0.110¢6 -0.14827 -0.09768
5 -0.3882%2 -0.04807 -0.24383 ~0.04884
6 -0.068727 -0.04815 -0.063908 -0.05205
7 -0.50822 -0.12453 ~0.33208 -0.213389
B -0.03086 -0.017586 -0.03592 -0.02382
g -0.12823 -0.03158 ~0.119886 -0.05375
10 0.013584 0.008484 -0.001388 -0.00845
11 -0.08002 0.008998 -0.08537 -0.012381
12 0.043988 0.0268154 0.0454586 D.024578
13 0.044163 0.028217 0.038076 0.018525
14 0.044374 0.25397 0.027641 0.018368
15 0.122723 0.08541 0.082482 0.042934
18 0.144813 0.083064 0.169443 0.09111
17 0.054872 0.0248623 0.067489 0.015405
18 -0.08068 0.013771 -0.08732 -0.01745
19 0.069415 -0.00265 -0.02931 -0.038685
20 0.183188 0.031487 -0.18576 -0.0364
21 0.100705 0.06379 0,.167632 0.027155
22 0.087788 0.035383 -3.03844 -0.02478
23 0.05947 0.034327 -0.01419 -0.03377
24 0.105403 0.035164 0.031037 0.002424
25 0.084171 0.051908 0.106028 0.048053
26 -0.008695 -0.00073 -0.01745 -0.0085
27 0.014319 0.088B899 -0.00405 0.038B89
28 ~-(.008495 0.009643 -0.00318 0.008671
29 0.023016 0.005348 0.017341 0.005092
30 0.124796 0.051108 0.058905 0.032072
31 0.0736839 0.035734 0.0385827 0.029669
32 0.011212 0.0388985 -0.03038 0.025086
33 0.0685478 0.028081 0.027667 0.018813
34 0.110793 0.082278 0.010642 0.021893
35 0.053243 0.03173 0.036272 0.01882
36 -0.03086 0.017714 -0.02269 0.008885
37 0.057142 0.034802 0.033802 0.029873
38 0.02511 0.017913 ~0.00408 0.013157
39 0.058721 0.028529 0.068874 0.036108
40 0.071962 0.0351489 0.078052 0.031878
41 0.03574 0.020177 -0.00028 0.016824
42 0.066468 0.024545 0.03948 0.001472
43 0.055683 D.0277586 0.044557 0.028244
44 0.031427 0.013888 0.027859 0.010722
45 0.038682 0.020335 -0.04715 0.0014483




Tabel Lampiran 4 (lanjutan)

R AL R
ORDO I ORDO II UORDO I ORDG II
NO HT HT HT HT
46 -0.09383 0.015774 -0.19825 -0.05151
47 0.128834 -0.0242 -0.18075 ~0.033
48 ~-0.05678 -0.02728 -0.05817 -0.03736
49 -0.03414 -0.02808 -0.12123 -0.07127
50 -0.07348 -0.01884 -0.04821 -0.02852
51 0.010851 -0.0038 -0.01086 -0.024
52 -0.00578 -0.01358 -0.05588 -0.04373
53 0.0136388 0.001686 0.015886 0.001448
54 0.04569 0.002218 0.100921 0.003685
59 0.004048 -0.00127 -0.001286 -0.00435
56 0.006723 0.00128 0.001558 0.001336
57 0.028479 -0.00084 0.012888 -0.00403
28 0.024328 0.007152 0.053813 0.016024
59 0.01564 0.002005 0.028278 0.003049
80 0.023087 0.000877 -0.00865 -0.00861
61 ~-0.00807 -0.01205 -0.00187 -0.00853
62 0.138087 -0.00658 0.064432 0.010304
B3 0.003121 -0.00542 0.035683 0.005412
64 -0.02055 -0.01207 0.005518 -0.00775
65 -0.02148 -0.01862 0.010803 -0.00673
66 -0.04033 -0.01528 0.0306783 -0.00308
87 0.026878 0.000487 0.0385 0.012448
68 0.002432 -0.0071 0.030484 0.0034
68 -0.02134 -0.01127 -0.00035 -0.00175
70 -0.07002 -0.00621 0.010347 0.035374
71 -0.03132 -0.00744 0.013483 0.023636
72 -0.05553 -0.00112 0.02144 0.031757
73 -0.05104 -0.02601 0.000842 0.018221
74 -0.08385 -0.02873 -0.09862 0.028125
75 ~-0.06574 -0.02713 -0.00243 0.023525
76 -0.01489 -0.001861 0.031787 0.027876
77 -0.06484 -0.0206 -0.04702 0.019768
78 -0.082861 0.007543 0.092677 0.069043
78 -0.04618 -0.,0074 -0.08043 0.023263
80 ~-0.02558 0.008859 -0.03862 0.027968
81 -0.00387 0.014867 0.030428 0.034875
82 ~-0.01788 -0.00218 -0.02226 -0.00594
83 -0.06236 0.001865 -0.0556 0.002353
84 ~0.02077 0.001487 0.003112 0.001628
85 -0.02883 0.0016358 -0.04227 0.003436
86 -0.01776 0.01413 0.017061 0.037818
87 -0.01524 -0.00252 -0.01738 ~-0.00856
88 -0.0658 -0.00287 -0.08145 -0.0094383
89 -0.0B6826 -0.048935 -0.162B5 -0.0838
g0 -0.20111 -0.05868 ~-0.08618 -0.056889




Tabel Lampiran 5.

Ragam Masing-masing Baris/Kolom

Arah Banvak HASIL TINGGI
Petak
RAL RK RAL RK

Baris 1A B 0.015886 0.01586 30.6282 30.8282

24 21 10.1410486 |0.140988 51.6734 51.8733

3A 3 10.504827 0.50483 57.0407 57.0407

Baris 3B 18 0.05194 0.05194 26.718B62 26.7162

4B 12 {0.083813 1]0.083813 32.54801 32.5301

Baris 4C 9 |0.058184 |0.058134 15.3773 15.3773

5C 21 }10.083813 |0.083813 17.8771 17.8771

Kolom 1A 2 |0.137981 ]0.137351 68.8363 68.8352

2A 2 {0.110041 (0.110041 2.845 2.845

3A 2 10.071953 ]0.071853 5.89377 5.89377

44 2 |0.002481 10.002481 |0.6880478 |0.680478

5A 2 10.187144 ;0.187144 89.8751 99.8765

BA 2 |0.026172 t0.7105014 87.28 87.28

194 2 |0.081404 {0.061404 10.125 10.125

Z0A 2 {0.281003 10.281003 2.72214 2.72214

214 2 0.65454 0.85454 24.7337 24 7337

Kolom 1B 2 10.003875 10.003875 13.8685 13.8685

2B 2 [0.309858 10.309858 4.805 4.805

3B 2 10.131031 10.131028 1.02732 1.02732

4B 2 10.0708617 |0.070B17 33.82 33.62

5B 2 10.059706 ]0.058706 26.4017 26.4025

BB 2 |0.168682 {0.16888682 13.1754 13.1754

7B 2 10.058814 ]0.058814 4.30212 4.30212

8B 2 {0.017155 (0.0171585 4.400386 4 . 40038

9B 2 10.286706 10.288706 36.4086 36.10886

10B 2 10.082507 {0.082507 [0.568924 {0.568924

11B 2 0.0314 0.0314 14.4002 14 .4002

12B 2 [0.087128 [0.0B7128 140.5861 140.561

Kolom 13C 2 10.034464 [0.034484 88.0559 68.0558

14C 2 0.09134 0.08134 {1.150234 }1.150216

15C 2 10.051075 [0.051075 129.605 128.805

16C 2 |0.173172 {0.173172 136.125 136.125

17C 2 D.00235 0.00235 26.1603 26.18603

18C 2 |10.001498 [0.001496 40.8012 40.8003

18C 2 10.046184 |0.046184 81.493 81.493

20C 2 10.027448 [0.027448 1889.335 198.335

21C 2 0.08892 10.086924 94.3031 394 .3018
Keterangan: Kelompok I

Q>

I

Kelompok I1I
Kelompok III
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Gambar Lampiran 1. ILay-out Percobaan 30 Varietas

Jagung dengan Tiga Ulangan
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Gambar Lampiran 2a. Plot antara gHa il dengan Nilai Kumulatifnya
pada Rancangan icak Lengksp
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Gambar Lampiran 2b. Plot antara gHa ;1 dengan Nilai Kumulatifnya
pada Rancangan icak Kelompok
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Gambar Lampiran 2Zc. Plot antara gTin 5 dengan HNilai Kumulatif-
nya pada Rancangan Acak Lengkap
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Gambar Lampiran 2d. Plot antars gTinggi dengan Nilai

Rumulatifnya pada Rancangan Acak Kelompok



Peubzh Ciri : Berat Pipilan Kering

Peubah Ciri : Tinogi Tanzsan
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Gambar Lampiran 3. Layout Galat Bsaku
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